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Perkembangan teknologi informasi adalah sebuah hal yang tidak dapat dihindari oleh hampir
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mereka. Dampak positif tentu akan direspon dengan baik oleh masyarakat umum, akan tetapi
ketika dampak negatif itulah yang sering muncul, membuat masyarakat resah dengan
pertumbuhan remaja di dunia modern saat ini. Dampak-dampak negatif yang muncul seakan-
akan menghilangkan harapan akan kehidupan yang baik di masa depan. Jurgen Moltmann,
seorang teolog sistematika berhadapan dengan perubahan dunia yang serupa melalui
terjadinya revolusi industri pada masa itu. Kemudian ia melihat bahwa manusia
membutuhkan sebuah pengharapan akan kehidupan di masa mendatang yang lebih baik, oleh
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BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
1.1 Fenomena Perkembangan Masyarakat dan Teknologi Informasi

Kehidupan manusia abad ini sangat dipengaruhi oleh apa yang disebut dengan
teknologi. Dalam perkembangan ilmu-ilmu sosial, studi yang mengkaji mengenai
dampak perkembangan teknologi, lebih khusus lagi teknologi informasi dan
perubahan yang terjadi di dalam masyarakat, sebenarnya telah banyak dilakukan
oleh para ahli, salah satunya adalah Manuel Castells. Castells mengatakan bahwa
di era revolusi informasi, selain ditandai dengan perkembangan teknologi
informasi yang luar biasa canggih, juga muncul apa yang ia sebut sebagai
kebudayaan virtual riil, yaitu sistem sosial-budaya baru di mana realitas itu sendiri
sepenuhnya tercakup, sepenuhnya masuk ke dalam setting citra maya, di dunia
fantasi, yang di dalamnya tampilan tidak hanya ada di layar tempat
dikomunikasikannya pengalaman, namun mereka menjadi pengalaman itu
sendiri.! Masyarakat yang semula berinteraksi dalam ruang yang nyata dan
bertatap muka, dengan kehadiran internet mereka kini bisa berinteraksi dengan
siapapun, tanpa harus dibatasi nilai ataupun norma, sehingga di kalangan
masyarakat yang mengembangkan hubungan dalam jejaring komputer, tak dapat
disangkal lagi mereka pun tumbuh dengan kulturnya yang khas, yang berbeda
dengan masyarakat yang selama ini mengembangkan hubungan sosial dengan

bertatap muka.

Kenyataan demikianlah yang sekarang sedang dialami oleh manusia di jaman ini.
Di era masyarakat post-industrial yang didominasi teknologi informasi sekarang
ini, yang terjadi sesungguhnya bukan hanya perubahan dalam pola interaksi sosial
dan cara berkomunikasi yang dikembangkan masyarakat (terutama anak muda),
melainkan juga perubahan sikap dan perilaku masyarakat menyikapi realitas sosial
yang ada di sekitarnya. Realitas sosial saat ini tidak lagi dipahami masyarakat
sekadar sebagai objek atau hal-hal yang teramati, tetapi kini sudah menjadi

sesuatu hal yang melewati atau melampaui realitas itu sendiri — atau yang lazim

! George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan
Mutakhir Teori Sosial Modern, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2008), h. 632
1



disebut sebagai hiperrealitas (hyperreality). Hal yang disebut sebagai dunia
hiperrealitas atau dunia yang melampaui realitas pada dasarnya adalah realitas
yang bersifat artifisial atau superfisial, yang tercipta lewat bantuan teknologi
simulasi dan rekayasa pencitraan, yang mengambil alih dunia realitas yang
alamiah.? Dengan kata lain, kehadiran teknologi informasi terbukti mampu
menghadirkan suatu peristiwa atau entitas secara aktual, padahal peristiwa atau
entitas itu sendiri tidak riil.®

Apabila keadaan ini terus berkelanjutan, maka akan menimbulkan dampak positif
dan negatif tersendiri yang berdampak langsung kepada masyarakat. Dampak
positif salah satunya adalah informasi dapat diterima dengan semakin cepat. Hal
ini terkait utamanya dengan informasi yang memiliki tingkat emergency tinggi —
misalnya informasi bencana alam, kecelakaan, berita duka, dan lain-lain — maka
teknologi informasi akan menolong untuk perlu dilakukannya respon dan tindakan
cepat dan tanggap di waktu tersebut juga. Sementara dampak negatif salah satunya
adalah masyarakat menjadi kurang menghargai proses. Dengan teknologi
informasi yang menawarkan kecepatan, yakni memperpendek jarak dan waktu,
maka masyarakat menjadi lebih terbiasa dengan segala sesuatu yang berbau

instan.

1.2 Fenomena Remaja Masa Kini

Fenomena perkembangan masyarakat dan teknologi informasi pada pemandangan
selanjutnya akan lebih terasa dampaknya pada generasi muda masa Kini,
khususnya adalah pada kaum remaja. Berdasarkan pada perkembangan teknologi
ini, ilmu sosiologi menemukan bahwa rupanya perkembangan teknologi ini
mempengaruhi cara dan gaya hidup masyarakat. llmu ini kemudian
dikembangkan oleh dunia bisnis modern dan menemukan bahwa pertemuan tahun
lahir seseorang dengan bagaimana perkembangan teknologi pada masa itu, akan
mempengaruhi  bagaimana seseorang tersebut berperilaku dalam masa

pertumbuhan dan perkembangannya sebagai seorang individu.*

? Rahma Sugihartati, Perkembangan Masyarakat Informasi & Teori Sosial Kontemporer, (Jakarta: Kencana,

2014), h. 40

*F. Budi Hardiman, Ruang Publik: Melacak Partisipasi Demokratis dari Polis Sampai Cyberspace, (Yogyakarta:
Kanisius, 2010), h. 338

*Don Tapscott menyebutkan pembagian tersebut adalah sebagai berikut: a) Generasi Baby Boomer, dilahirkan
pada kisaran Januari 1946 — Desember 1964,b) Generasi X, dilahirkan pada kisaran Januari 1965 — Desember
1976,c) Generasi Y, dilahirkan pada kisaran Januari 1977 — Desember 1997, dand) Generasi Z, dilahirkan pada

2



Mengacu pada pembagian usia menurut Tapscott di atas, maka remaja usia 12-18
tahun® di tahun 2015 ini sedang didominasi oleh generasi Z. Seperti generasi
lainnya, pembagian generasi ini menyebabkan setiap generasi memiliki ciri
khasnya masing-masing terhadap teknologi, begitu juga dengan generasi Z. Ciri-
ciri tersebut adalah: freedom, customization, scrutiny, integrity, collaboration,

entertainment, speed, dan innovation

Dari ciri-ciri yang diberikan oleh Tapscott di atas, dapat dilihat sekilas bahwa
ada kekuatan-kekuatan atau sisi-sisi positif tertentu dalam kehidupan remaja
generasi Z. Meskipun demikian, keberadaan teknologi rupanya juga bisa
memberikan dampak negatif tersendiri bagi remaja. Di kalangan remaja urban,
akhir-akhir ini sudah banyak sekali diekspos di media massa, bahwa penggunaan
perangkat teknologi informasi yang berlebihan, selain bisa dimanfaatkan oleh
sebagian pihak untuk menipu dan menjaring remaja untuk dijadikan korban
human trafficking, minimal kegandrungan remaja untuk memanfaatkan teknologi
informasi dan berselancar di dunia maya, akan juga berdampak kontraproduktif
bagi kondisi ekonomi dan kegiatan belajar di sekolah. Bahkan, dari segi
psikologis, keterlibatan remaja urban dalam penggunaan internet yang berlebihan
juga ditengarai akan bisa menimbulkan pengaruh negatif, terutama ketika remaja
memanfaatkan internet untuk menelusuri informasi yang seharusnya bukan

untuk kepentingan dan sesuai dengan usia mereka.”

Dari hasil studi yang ada ditemukan bahwa penggunaan internet di kalangan
remaja cenderung beresiko tinggi, sebab biasanya selain untuk bermain game,
menelusur informasi, dan chatting, tidak jarang juga internet dimanfaatkan
remaja untuk mengakses situs-situs porno. Tidak sedikit remaja yang kecanduan
untuk mengakses situs semacam ini tanpa adanya kontrol dari orangtua.
Berdasarkan dari kenyataan ini, tidak sedikit orang tua yang prihatin terhadap
meluasnya penggunaan handphone atau smartphone dan internet, sebab anak-
anak mereka menjadi lebih sering membolos dan lebih banyak menghabiskan

waktu untuk bermain game. Remaja pun banyak yang kemudian berubah pola

kisaran Januari 1998 — Desember 2008.Keterangan lebih lanjut dapat dilihat di tulisan Don Tapscott, Grown Up
Digital, New York: McGraw Hill (2009), h. 16

> Pembatasan usia remaja ini ditentukan berdasarkan rata-rata pembagian usia remaja dari teori-teori dalam
ilmu perkembangan manusia, acuan buku dari Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2012)
¢ Sugihartati, Perkembangan Masyarakat Informasi, h. 93

3



perilakunya. Mereka yang dahulunya adalah remaja yang rajin, cerdas, dan selalu
gembira, sejak mereka kecanduan oleh internet, tanpa disadari mereka mulai

berubah menjadi pendiam, soliter, dan menutup diri.’

Selain daripada itu, terdapat contoh lain yang nyata yang terjadi di Indonesia
mengenai dampak negatif internet pada remaja. Beberapa waktu yang lalu
Indonesia sempat digemparkan dengan berita prostitusi yang dilakukan oleh para
remaja melalui salah satu jejaring sosial. Melalui jejaring sosial yang banyak
digunakan oleh kalangan muda tersebut, para remaja menjajakan diri mereka.
Bahkan tidak sedikit pula dari mereka yang mempertontokan bagian tubuh
mereka yang begitu privasi melalui unggahan-unggahan foto di jejaring sosial
tersebut.® Tidak hanya berhenti di situ, dampak dari prostitusi tersebut salah
satunya adalah terjadinya pembunuhan yang dilakukan seorang pelanggan
kepada remaja pekerja seks komersial yang melayaninya.® Hal tersebut adalah
satu satu dari sekian banyak contoh yang terjadi sebagai dampak dari

penggunaan internet yang kurang bertanggung jawab oleh para remaja.

Maka melihat dari penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa teknologi informasi
bagi remaja dapat mendatangkan hal yang positif apabila dimanfaatkan dengan
baik, tetapi juga bisa mendatangkan hal yang negatif apabila dipakai dengan
tidak bertanggung jawab. Berfokus pada dampak yang negatif dari keberadaan
teknologi informasi ini, maka dapat dilihat bahwa ada ancaman di sana mengenai
keberadaan teknologi informasi atau internet sendiri bagi kaum remaja. Ancaman
ini menimbulkan pertanyaan bagi banyak orang mengenai akankah teknologi di
masa kini dan mendatang dapat dikembangkan untuk memberikan pengharapan
dan pencerahan dalam pertumbuhan dan perkembangan para remaja sehingga
mereka bisa bertumbuh dan berkembang lebih baik. Mungkin akan ada jawaban
‘ya’ atas pertanyaan ini. Akan tetapi realita yang terjadi di masa kini, melalui
pengamatan yang terjadi di sekitar juga, bahwa rupanya teknologi masih
membawa dampak negatif bagi remaja di tengah banyaknya dampak positif yang
ada. Dari sini perlu adanya suatu pengharapan untuk menguatkan pandangan
umum Khususnya terhadap penggunaan teknologi di kalangan remaja.

’ Sugihartati, Perkembangan Masyarakat Informasi, h. 93-94

® Berita mengenai prostitusi remaja ini dapat dilihat di http://zonaberita.web.id/membongkar-remaja-abg-
menjual-diri-via-online/452/, diakses tanggal 26 Juni 2015 pukul 12.07 WIB

° Berita mengenai pembunuhan remaja pekerja seks komersil dapat dilihat di
http://m.okezone.com/read/2014/10/02/340/1047427/seorang-remaja-di-denpasar-tikam-psk-hingga-tewas/,
diakses tanggal 26 Juni 2015 pukul 12.10 WIB
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http://m.okezone.com/read/2014/10/02/340/1047427/seorang-remaja-di-denpasar-tikam-psk-hingga-tewas/

1.3 Mempertimbangkan Teologi Pengharapan

Untuk dapat melihat lebih jauh kepada pengharapan dalam penggunaan internet di
kalangan remaja, penulis mengajukan salah satu pemikiran teologi yang cukup
dikenal di abad 20-21 ini, yaitu Teologi Pengharapan dari Jurgen Moltmann.
Teologi Pengharapan Moltmann bukanlah yang pertama kali muncul. Sebelum dia
beberapa teolog senior telah mencetuskan teologi ini, seperti Gerhard Sauter,
Johannes Baptist Metz dan Wolfhart Pannenberg. Teologi ini muncul di tengah
krisis yang sedang dihadapi oleh dunia Barat pada tahun 1960-an. Teologi
Pengharapan mendasarkan pengharapan Kristen atas salib dan kebangkitan
Kristus, ia menyediakan sarana-sarana yang dengannya pengharapan Kristen
dapat mengatasi, tanpa ilusi atau menyerah kalah, “krisis pengharapan” yang

sudah muncul sejak akhir dekade 1960-an dalam masyarakat Barat.'

Moltmann memberikan pemaparan mengenai fokus utama Teologi Pengharapan
yang dikembangkannya adalah pada bagaimana peran Allah di dalam harapan dan
masa depan. Bagi Moltmann, Allah bukan “Allah dunia batin atau dunia lahir”,
melainkan Allah Harapan (Rm.15:13), Allah yang tidak dapat orang miliki di
dalam dirinya atau di atas dirinya, melainkan selalu hanya di-hadapan-nya.
Teologi Pengharapan Moltmann ini juga ada berdasarkan pada pengharapan atas
salib dan kebangkitan Kristus. Moltmann mengatakan bahwa pengharapan Kristen
tidak hanya terarah pada ke suatu masa depan yang terbuka yang penuh dengan
segala kemungkinan, yang baik dan yang jahat, tetapi “berangkat dari kenyataan
yang definitif di dalam sejarah (kebangkitan Yesus) dan mengumumkan masa
depan dari kenyataan tersebut, kemungkinan-kemungkinan masa depannya, dan
kekuasaannya atas masa depan.'* Ini menunjukkan bahwa pusat Kristen pun ada

pada Yesus yang disalib dan kebangkitan-Nya.

Penulis memilih pandangan Moltmann karena pandangan ini menunjukkan bahwa
dalam setiap siklus kehidupan manusia, khususnya sebagai orang Kristen, akan
selalu ada pengharapan di depan. Apabila selalu ada pengharapan, maka
pengharapan itu tidak akan memilih momen-momen tertentu dalam kehidupan
manusia. Akan tetapi setiap momen yang ada, termasuk di dalamnya adanya

momen perkembangan teknologi informasi dalam kehidupan remaja, selalu ada

1% Richard Bauckham, Teologi Mesianis: Menuju Teologi Mesianis menurut Jurgen Moltmann, (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 1993), h.3
1 Bauckham, Teologi Mesianis, h.24



pengharapan yang Allah berikan di dalamnya. Bentuk pengharapan seperti apa

itulah yang akan penulis coba gali dalam penulisan ini.
Rumusan Masalah
Berikut adalah rumusan pertanyaan yang akan menjadi acuan untuk penulisan ini:

- Bagaimana pengharapan yang dapat dilihat dalam pengaruh yang diberikan oleh
perkembangan teknologi informasi dalam kehidupan remaja masa kini menurut

Teologi Pengharapandari Jurgen Moltmann?

. Judul Penulisan

“Ada Harapan Di Sana: Sebuah Kajian Dampak Teknologi Informasi terhadap

Remaja Masa Kini dalam Kacamata Teologi Pengharapan™
. Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan ini adalah:

- Melihat secara mendalam bagaimana ide Teologi Pengharapan dapat dipakai
untuk melihat adanya pengharapan dari dampak teknologi informasi kepada

remaja masa kini.

Metode Penulisan

Dalam rangka mendukung penulisan skripsi ini, maka penulis akan menggunakan
metode studi literatur untuk melihat secara mendalam dampak teknologi kepada
remaja masa kini. Adapun data-data mengenai bagaimana penggunaan teknologi dan
dampaknya akan penulis ambil dari data-data yang telah diteliti oleh berbagai pihak,
baik ditulis dalam buku maupun artikel-artikel resmi di media cetak dan media
elektronik. Selain itu akan dilakukan studi mendalam mengenai Teologi Pengharapan

dan kemudian mempertemukannya dengan realita masa kini remaja dan teknologi.

. Sistematika Penulisan

Berikut adalah rancangan sistematika penulisan skripsi ini:



BAB I
PENDAHULUAN
Bagian ini berisi latar belakang, tujuan penulisan, metodologi dan sistematika

penulisan.

BAB Il
ANALISA DAMPAK TEKNOLOGI INFORMASI
DALAM KEHIDUPANREMAJA MASA KINI
Bagian ini berisi mengenai analisis terhadap kehidupan remaja masa Kini dan
perkembangan teknologi. Adapun analisis dilakukan dengan melihat data studi

lapangan yang telah dilakukan sebelumnya oleh banyak peneliti remaja dan teknologi.

BAB Il
DIALOG KRITIS ANTARA TEOLOGI PENGHARAPAN DENGANDAMPAK
TEKNOLOGI INFORMASI DALAM KEHIDUPAN
REMAJA MASA KINI
Bagian pertama di bab ini akan berisi pemaparan mengenai kerangka teori Teologi
Pengharapan milik Jurgen Moltmann dan wacana Teologi Pengharapan sebagai dasar
berpikir untuk melihat adanya pengharapan dalam kehadiran teknologi di tengah-
tengah remaja masa Kini. Setelah memperikan pemaparan kerangka teori, akan
dilanjutkan dengan dialog-kritis antara dampak teknologi pada remaja masa Kini
dengan Teologi Pengharapan sebagai kerangka berpikir untuk melihat adanya harapan
di tengah kehadiran teknologi pada dunia remaja tersebut.

BAB IV
PENUTUP

Bagian ini berisi kesimpulan, saran bagi para pendidik, serta penutup tulisan ini.



BAB IV

PENUTUP

1. Kesimpulan

Perkembangan teknologi yang begitu pesat adalah hal yang tidak dapat dihindari oleh
kebanyakan orang di masa kini. Remaja yang disebut-sebut sebagai golongan paling
rentan akan perkembangan teknologi ini mendapatkan dampak-dampak tertentu, baik
positif maupun negatif, yang berdampak langsung pada keberlangsungan hidup
mereka. Dampak positif ditunjukkan dengan adanya sikap-sikap positif pada diri
remaja, seperti: freedom, customization, scrutiny, integrity, collaboration,
entertainment, speed, dan innovation. Sikap-sikap di atas menunjukkan bahwa
kehadiran TI membawa karakter-karakter positif dalam diri remaja yang tentu baik
bagi perkembangan diri mereka. Sementara itu di lain pihak ada dampak-dampak
negatif pengaruh TI kepada remaja, yakni: munculnya “the avatar of me”, tantangan
kedangkalan, terjadinya pelecehan seksual dan pornomedia, dan paling parah dapat
menyebabkan terjadinya tindakan kekerasan baik bagi diri pribadi remaja sendiri

ataupun berdampak ke orang lain.

Dampak positif yang sudah penulis temukan selama penulisan ini, tentu tidak
menjadikan masalah yang begitu rupa pada kehidupan remaja. Dampak positif
menunjukkan bahwa kehadiran teknologi, khususnya T1 dapat membawa remaja pada
pengembangan diri yang positif. Akan tetapi berbeda dengan dampak negatif yang
dimunculkan melalui perkembangan TI di tengah kehidupan remaja. Dampak-dampak
negatif tersebut seakan-akan menunjukkan bahwa ada ancaman besar dalam
perkembangan dunia masa kini terhadap kehidupan remaja. Tentu hal ini tidak salah
juga, namun dibutuhkan kebijaksanaan dalam menanggapi dampak-dampak ini, yang
artinya efek-efek negatif dari kehadiran teknologi ini tidak perlu ditanggapi selalu

dengan ketakutan dan kekhawatiran.

Seperti remaja dan orang dewasa masa kini yang memiliki kekhawatiran dan
ketakutan terhadap perkembangan teknologi yang tiada batas, Moltmann mengawali
pemikirannya mengenai teologi pengharapan juga dengan sejarah perkembangan
teknologi melalui kehadiran revolusi industri di jamannya kala itu. Melalui

penggaliannya akan kondisi sekitar dan iman Kristen-nya, Moltmann merumuskan
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hal-hal penting mengenai pengharapan dalam kehidupan orang Kristen. Berdasarkan
dari pemikiran Moltmann yang kemudian penulis pertemukan dengan realitas
pengaruh TI kepada remaja masa kini, penulis menemukan hal-hal yang penting
terkait dengan pengharapan. Perubahan dunia modern, khususnya dalam hal
perkembangan teknologi, adalah sesuatu hal yang tidak dapat dikendalikan oleh
siapapun manusia di dunia ini. Akan tetapi, Allah adalah Allah yang bergerak aktif.
Perubahan dunia masa lalu, masa kini dan masa depan, semuanya ada di bawah kuasa
Allah. Oleh sebab itu, ketika kekhawatiran muncul, ketakutan muncul, karena adanya
efek-efek dari perubahan jaman masa kini, manusia seharusnya tidak perlu merasakan
hal-hal itu sepanjang perjalanan hidupnya terus diarahkan kepada Allah. Dalam
teologi pengharapan Moltmann, Allah ada di masa depan yang menarik manusia di
kekinian untuk berjalan ke arah masa depan bersama dengan Allah. Itu berarti di
tengah perkembangan TI yang begitu pesat di tengah dunia remaja, Allah beserta
mereka untuk membawa remaja pada arah masa depan yang lebih baik. Hal ini dapat
terjadi sepanjang remaja mengimani penyertaan dan terutama pengharapan yang
Allah sudah berikan bagi manusia. Pengharapan itu sendiri, apabila diberikan oleh
Allah sendiri, dapat dipastikan bukanlah pengharapan yang mengecewakan manusia.
Oleh karena itu, apabila teknologi, lebih khusus TI, berkembang dengan pesatnya,
maka remaja tidak perlu khawatir karena kehadiran teknologi pun adalah di bawah
kuasa Allah, dan teknologi di dalam kuasa Allah tersebut juga memberikan

pengharapan melalui dampak-dampak positif yang teknologi berikan bagi remaja.

. Saran

Setelah melihat dari semua hal di atas, maka semakin nampak bahwa perkembangan
teknologi bukanlah sesuatu hal yang sangat menakutkan atau mengkhawatirkan lagi,
karena di baliknya ada pengharapan untuk membawa manusia, remaja, pada
kehidupan yang lebih baik di masa depan bersama dengan Allah. Akan tetapi, tidak
hanya berhenti di situ saja, seperti yang sudah penulis coba ulas di bagian akhir Bab
I11, ada hal-hal yang perlu diperhatikan oleh masyarakat dewasa mengenai pendidikan
seperti apa yang perlu dan harus diberikan kepada remaja untuk dapat menyikapi
perkembangan teknologi di sekitar mereka.

Berkenaan dengan hal itu, penulis kembali menekankan bahwa para pendidik sentral,
yakni gereja dan orangtua perlu melakukan sebuah upaya Pendidikan Kristiani yang

konsteksual dan menjawab kebutuhan remaja sendiri.
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a. Saran untuk Gereja. Gereja dapat melakukan pelayanan kepada orang muda

(youth ministry), seperti:

Membuat kurikulum khusus sebagai bahan ajar pembinaan iman remaja
dengan tema-tema terkait teknologi informasi, yang disesuaikan dengan
konteks remaja gereja lokal masing-masing. Misalnya dibuat sebuah
bahan ajar untuk tema ibadah dalam satu bulan atau empat minggu
berturut-turut dengan tema yang bertingkat, misalnya; perkembangan
teknologi informasi, pengaruh positif teknologi informasi, pengaruh
negatif teknologi informasi, dan sikap-sikap yang dapat dilakukan oleh
remaja dalam menghadapi perkembangan teknologi informasi. Dalam
penyampaian bahan ajar pun perlu dilakukan secara kreatif sehingga
pesan-pesan dapat tersampaikan dengan baik kepada para remaja.
Contohnya dengan metode penyampaian audio-visual, diskusi

kelompok, kuis, studi kasus, ataupun peragaan peran.

Mengadakan seminar atau lokakarya kreatif mengenai teknologi
informasi yang bisa membantu remaja semakin mengenal dunia modern
di sekitar mereka. Seminar dapat diberikan dalam bentuk ceramah dan
diskusi dengan tema-tema teknologi informasi, sementara lokakarya
dapat mengembangkan ide-ide seperti membuat proyek-proyek tertentu:
membuat film pendek, membuat profil media sosial komunitas remaja
gereja yang kreatif, dan proyek-proyek kreatif lainnya terkait dengan
pemanfaatan teknologi.

Mengembangkan komunitas/kelompok kecil remaja melalui sarana-
sarana teknologi informasi yang ada, misalnya melalui aplikasi chat
group. Di sana remaja bisa saling berbagi, memperhatikan temannya
yang lain, dan bertumbuh dalam iman bersama-sama. Ini juga bisa
menurunkan angka terpengaruhnya remaja pada dunia luar yang negatif;

narkotika, seks bebas, dan pengaruh negatif dunia lainnya.

b. Saran untuk Orangtua. Orangtua juga memiliki peran yang sangat sentral

dalam menangani remaja yang hidup di tengah-tengah perkembangan

teknologi informasi yang tiada batas ini. Berikut adalah saran penulis bagi

para orangtua.
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- Menciptakan kehidupan di rumah yang harmonis, komunikasi yang baik
antara orangtua dan remaja. Komunikasi yang baik dapat menumbuhkan
kepercayaan dan keterbukaan kepada remaja, sehingga mereka dapat
membagikan kehidupan seperti apa yang sedang mereka jalani terkait

dengan teknologi dan bahkan kehidupan pribadi mereka.

- Menjadi teman bagi para remaja. Orangtua tidak harus selalu menjadi
orangtua bagi para remaja, artinya bahwa orangtua juga bisa menjadi
teman atau sahabat bagi para remaja sendiri. Sikap teman atau sahabat
ini dapat dilakukan dengan menjadi pendengar bagi remaja mengenai
apa yang sedang menjadi keluh kesah mereka, atau bahkan hal apa yang
sedang menyukakan hati mereka. Remaja sudah berbeda dengan anak-
anak, dunia kedua kategori ini sangat berbeda. Orangtua juga perlu
memahami kapan anaknya sedang ingin ditemani dan kapan tidak.
Meluangkan waktu santai/liburan bagi para remaja juga bisa menjadi
sarana yang baik untuk menciptakan atmosfer pertemanan antara

orangtua dan anak.

- Mengembangkan pengetahuan diri sendiri mengenai teknologi.
Meskipun berbeda generasi dengan para remaja, akan tetapi orangtua
juga perlu tahu paling tidak sedikit mengenai perkembangan teknologi
yang ada di sekitar dunia mereka dan anak-anak mereka. Hal ini supaya
orangtua juga dapat memberikan pemahaman-pemahaman yang tepat
yang sesuai dengan kebutuhan para remaja.

- Terus menciptakan persekutuan sebagai keluarga kristiani. Sesuatu hal
yang akan menjadi percuma ketika orangtua ingin anaknya bertumbuh
dalam iman yang baik, akan tetapi orangtua sendiri tidak dapat
melakukannya. Oleh sebab itu dibutuhkan peran orangtua untuk
membantu pertumbuhan iman para remaja. Pertumbuhan iman yang
baik juga diharapkan dapat menjadi sarana untuk para remaja bisa
bertumbuh dalam kebijaksanaan menghadapi perubahan jaman di

sekitar mereka.

Baik gereja maupun orangtua memiliki peran yang penting dalam memberikan

pendidikan yang baik bagi remaja di tengah perkembangan dunia modern. Selain

daripada hal-hal di atas, perlu ditekankan juga bahwa gereja dan orangtua tidak
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bekerja secara terpisah. Keduanya perlu membuat kesepakatan-kesepakatan bersama
dalam memberikan pendidikan bagi para remaja. Gereja perlu memberikan
pemahaman kepada orangtua mengenai bagaimana mendidik para remaja sebagai
remaja kristiani. Sementara orangtua juga perlu memperhatikan bagaimana
Pendidikan Kristiani yang telah gereja berikan kepada para remaja. Gereja dan
orangtua adalah para pendidik yang perlu dan harus saling melengkapi agar tercipta
Pendidikan Kristiani bagi remaja yang holistik.

Menambahkan pula saran bagi diri sendiri, setelah melakukan penulisan ini selama
satu semester ada banyak hal yang penulis temukan. Penemuan tersebut seperti
semakin tingginya self-awareness atau kesadaran diri penulis pada konsekuensi
penggunaan TI dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya saja ketika menggunakan
akun facebook, penulis menjadi lebih kritis untuk tidak mengumbar segala hal dalam
status. Ini terkait dengan penilaian orang lain terhadap status tersebut dan berujung
pada penilaian mereka pada penulis sendiri. Selain itu mengumbar segala sesuatunya
di media sosial menjadikan hal yang berbahaya juga karena publik akan membaca
status tersebut dan bisa mengambil keuntungan-keuntungan tertentu dari informasi
yang penulisa sertakan. Oleh karena itu, melalui penulisan ini penulis menjadi lebih

waspada dan lebih bijak dalam menggunakan teknologi, khususnya TI.

Selain daripada itu, seperti yang sudah disebutkan pada Bab IV mengenai implikasi
pada Pendidikan Kristiani, hal tersebut dimaksudkan karena tulisan mengenai
pengaruh TI pada remaja melalui kacamata teologi pengharapan tidak dapat berhenti
di ranah konsepsi saja, melainkan perlu didaratan pada aplikasi kehidupan sehari-hari
para remaja. Oleh sebab itu tentu tulisan ini tidak dapat berhenti di sini begitu saja.
Penulis sebagai naradidik dunia teologi juga merasa perlu untuk mengembangkan
tulisan ini lebih jauh lagi dalam ranah Pendidikan Kristiani. Pengembangan itu berupa
dibuatnya tulisan-tulisan yang lebih mendalam mengenai peran Pendidikan Kristiani
pada pengaruh Tl pada remaja, yang didaratkan melalui kurikulum dan model-model
pembinaan yang lebi mendarat pada kebutuhan remaja di tengah tantangan mereka
dalam perkembangan dunia teknologi. Harapan penulis dengan pengembangan-
pengembangan tersebut kelak remaja dapat menjadi remaja-remaja yang kritis dan
peduli pada dunia di sekitarnya. Pengharapan yang sudah dipaparkan di atas juga

menjadi landasan perjalanan iman mereka di tengah pesatnya perkembangan dunia.
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3. Penutup

Sepanjang penulisan tugas akhir ini, penulis banyak melihat realitas-realitas baru dan
hal-hal yang rupanya belum pernah penulis temukan sebelumnya. Apabila ketika awal
penulisan penulis terlalu berat pada efek negatif teknologi pada remaja, maka ketika
melakukan penulisan ini penulis justru menemukan bahwa tidak selamanya kehadiran
teknologi hanya akan memberikan kacamata negatif pada bagaimana penulis melihat
dunia. Justru dengan kehadiran teknologi bisa membawa manusia pada hal-hal yang
baik seperti perhatian pada dunia dan lingkungan sekitarnya. Dan meskipun ada efek-
efek negatif juga dari kehadiran teknologi, hal ini tidak dapat dihindarkan, namun
dengan pendalaman pemikiran dari Moltmann membuat penulis semakin terbuka
bahwa ketakutan pada efek negatif itu tidak akan menghasilkan apapun kecuali
ketakutan itu sendiri. justru yang harus dilakukan adalah agar membuat dampak-
dampak negatif itu ada di bawah kendali manusia agar jangan sampai muncul dan

memengaruhi kehidupan manusia.

Demikianlah akhir dari tugas akhir ini.Penulis sangat berharap bahwa tulisan ini dapat
menjadi sumbangsih bagi dunia teologi, khususnya dalam memperhatikan pengaruh
teknologi kepada remaja, dan bagaimana pendidikan yang harus diberikan kepada

mereka.Sekian.

Tuhan Memberkati.
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